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Abstract: The background of this research is most result in students ‘achievement in 
studying science subject in grade IV shows low achievment. Purpose of this research is to 
obtain a clarity in the application of discussion method to increase the students’ 
achievement in the material of Human Skleton Functions and its maintenance in studying 
science subject at grade IV of Elementary School Number 34 in South Pontianak. The 
reseach method is a descriptive method in from of class action reseach. The research 
procedure covers: planning, conducting, observation and reflection. The reseach finding 
show that the application disccusion method can increase the result of students studying 
in studying science subject at grade IV of Elemantary School Number 34 in South 
Pontianak. This is shows by evaluation score which has achieved the target of Minimum 
Accomplishment Criteria (KKM) that 60 in cycle I the average score is 64,73. In cycle II 
the increase is as much as 71,76. The increase in teacher’s performance in arranging and 
making the lisson plan (RPP) of Science subject, particulary in the grade IV can be seen 
from the scores of each component with the achievement from 67,65%. In cycle I, 
becomes as much as 94,11%. The increase in teacher’s performance in applying 
discussion method of Human Skeleton Functions and its maintenance can be shown by 
abtained score in each component which has increased from average score in cycle I as 
much as 65% to come 92,50%.
Abstrak: Latar belakang penelitian, bahwa sebagian besar hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA di kelas IV masih rendah. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
memperoleh kejelasan penggunaan metode diskusi dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa pada materi fungsi rangka manusia dan pemeliharaannya dalam pelajaran IPA di 
kelas IV SDN 34 Pontianak Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
deskriptif. Prosedur penelitian mencakup: perencanaan, pelaksanaan, observasi atau 
pengamatan dan refleksi. Dari hasil penelitian diketahui bahwa penggunaan metode 
diskusi dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA di kelas IV SDN 
34 Pontianak Selatan. Hal ini dapat terlihat dari nilai hasil evaluasi yang telah mencapai 
target KKM 60, yaitu pada siklus I nilai rata-rata sebesar 64,73, pada siklus II meningkat 
sebesar 71,76. Peningkatan kemampuan guru menyusun dan membuat RPP IPA, materi 
fungsi rangka manusia dan pemeliharaannya di kelas IV dapat dilihat dari skor yang 
diperoleh pada tiap-tiap komponen mengalami peningkatan dan Siklus I dengan skor rata-
rata sebesar 67,65%, dan meningkat pada Siklus II menjadi 94,11%. Peningkatan 
keterampilan guru menerapkan metode diskusi fungsi rangka manusia dan 
pemeliharaanya dapat dilihat dari skor yang diperoleh pada tiap-tiap komponen 
mengalami peningkatan dari skor rata-rata Siklus I sebesar 65% meningkat pada Siklus II 
menjadi 92,50%.
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Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan konsep pembelajaran alam dan mempunyai 
hubungan yang sangat luas terkait dengan kehidupan manusia. Pembelajaran IPA 
memiliki upaya untuk membangkitkan minat dan kemampuan manusia dalam 
mengembangkan iptek serta pemahaman tentang alam semesta yang mempunyai banyak 
fakta yang belum terungkap. Sehingga hasil penemuannya dapat dikembangkan menjadi 
ilmu pengetahuan alam yang baru dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Sasaran utama pendidikan IPA adalah meningkatkan SDM yang berkualitas 
dengan penguasaan materi IPA di sekolah. SDM yang berkualitas akan tercapai apabila 
memiliki pengetahuan yang luas, sikap mental yang profesional dan memiliki motivasi 
untuk berprestasi. Peran guru adalah menciptakan serangkaian tingkah laku yang saling 
terkait dalam situasi tertentu serta berhubungan dengan dan perkembangan siswa yang 
menjadi tujuannya.
Tujuan pembelajaran dapat tercapai jika terjadi interaksi antara guru dengan siswa 
selama proses belajar mengajar berlangsung. Namun dewasa ini interaksi yang masih 
kurang terjadi di dalam kelas, hal ini karena ada dua faktor yang mempengaruhinya yaitu 
faktor internal berupa kesehatan fisik, inteligensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, 
kesiapan dan kelelahan; sedangkan faktor eksternal: lingkungan keluarga berupa cara 
orang tua mendidik, relasi antar keluarga, latar belakang budaya yang ada, lingkungan 
sekolah; metode, kurikulum, kedekatan guru dengan siswa, kedekatan siswa dengan 
siswa, sarana dan prasarana serta kondisi lingkungan sekolah. 
Seluruh faktor tersebut berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa sehingga 
perlu diupayakan agar dapat mengarah pada peningkatan prestasi belajar. Selain itu 
dewasa ini pada pembelajaran IPA di kelas, guru sering menggunakan metode ceramah, 
di mana siswa hanya duduk, mendengar, mencatat, dan menghapal teori dan rumus tanpa 
melakukan aktivitas pembelajaran, sehingga siswa jenuh dalam mengikuti pembelajaran. 
Hal ini berdampak pada kurangnya minat siswa untuk mengetahui, menemukan, 
memecahkan masalahnya sendiri kurang mempunyai kesempatan untuk lebih memahami 
konsep yang diberikan dan menjelaskan hasil yang diperolehnya. 
Selain itu, makna dan hakikat belajar seringkali hanya diartikan sebagai 
penerimaan informasi dari sumber informasi yaitu guru. Akibatnya, guru masih 
memaknai kegiatan belajar mengajar sebagai kegiatan memindahkan informasi dari guru 
atau buku ke siswa bahkan penilaian kelas oleh guru lebih dititikberatkan pada aspek 
kognitif dibandingkan proses dalam pencapaian suatu kompetensi dalam pembelajaran. . 
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan dari proses 
kegiatan belajar mengajar. Dua di antara faktor tersebut yang dapat dikatakan dominan 
mempengaruhi proses kegiatan belajar adalah faktor siswa dan faktor guru. Dilihat dari 
faktor siswa, keberhasilan proses belajar mengajar yang tercermin dari prestasi belajar 
yang dicapai oleh potensi yang dimiliki oleh siswa itu sendiri. Potensi yang dimaksud 
meliputi kemampuan awal dari materi yang akan dipelajari, motivasi untuk belajar, 
aktivitas siswa dalam belajar, sarana penunjang berjalan yang dimiliki, dan lain 
sebagainya. Sedangkan dari faktor guru, keberhasilan proses belajar mengajar yang 
tercermin dari prestasi belajar yang dicapai oleh siswanya sangat ditentukan oleh potensi 
yang dimiliki oleh guru itu sendiri.
Potensi yang dimaksud meliputi kemampuan guru dalam penguasaan materi yang 
akan diajarkan, kemampuan dalam memilih dan menggunakan berbagai model atau 
stategi pembelajaran yang dianggap tepat, kemampuan dalam memotivasi siswa untuk 
belajar dan sebagainya. Dalam hal pemilihan dan penggunaan model pembelajaran, 
seorang guru hendaknya dapat memilih dan menggunakan model yang cocok dengan 
materi yang diajarkan dan hendaknya memilih berbagai model yang dapat membuat siswa 
aktif belajar baik di dalam kelas maupun di luar kelas, dan bila perlu guru dapat 
mengombinasikan berbagai model pembelajaran sehingga tidak memberikan rasa jenuh 
pada siswa dalam belajar.
Kurikulum bidang studi IPA yang berlaku di kelas IV SDN 34 Pontianak Selatan 
diajarkan selama 4 jam dalam satu minggu dengan jumlah waktu 2 x 35 menit, 
berdasarkan hasil test awal dari 37 siswa yang memperolah tingkat ketuntasan belajar 
hanya 17 orang atau 46,96% siswa. Sedangkan siswa yang tidak tuntas sebangyak 20 
orang atau 53,04%. Kondisi hasil ulangan ini tentu saja memerlukan perhatian, dengan 
cara mengganti metode mengajar yang lebih membuat siswa aktif.
Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil diskusi dengan guru sejawat diperoleh 
identifikasi masalah hasil belajar sebagai berikut : (1) Lemahnya pemahaman terhadap 
materi pelajaran. (2) Siswa kurang termotivasi untuk belajar, hal ini dapat dilihat dari 
sebagian besar siswa hanya diam dan kurang berani untuk mengeluarkan pendapat dan 
sulit untuk melihat siswa yang menguasai dan memahami materi yang telah disampaikan. 
(3) Guru dalam pembelajaran IPA masih menggunakan metode ceramah dan pemberian 
latihan sehingga terjadi komunikasi satu arah. (4) Siswa kurang aktif mengeluarkan 
pendapat, pertanyaan ataupun gagasan sehingga menimbulkan kepasifan pada siswa, 
sebab guru lebih mendominasi dalam kegiatan belajar mengajar.
Dari hasil identifikasi masalah di atas, maka penulis bermaksud melakukan 
tindakan di kelas IV SDN 34 dengan cara melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan metode diskusi, dengan alasan bahwa metode diskusi belum pernah 
dilakukakn guru. Penulis berpikir bahwa metode diskusi memberikan peluang belajar 
untuk menyelesaikan masalah secara berkelompok, sehingga mengajarkan siswa belajar 
menyelesaikan masalah secara mandiri dalam belajar kelompok. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dianggap perlu melakukan penelitian tindakan 
kelas sebagai “upaya meningkatkan hasil belajar siswa melalui metode diskusi tentang 
materi fungsi rangka manusia dan pemeliharaannya pada mata pelajaran IPA di kelas IV 
SDN  34 Pontianak Selatan”. Melalui metode diskusi hasil pembelajaran IPA di kelas IV 
SDN  34 Pontianan Selatan diharapkan meningkat.
METODE PENELITIAN
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang ada pada saat 
penelitian dilakukan (saat sekarang atau masalah-masalah yang bersifat aktual, serta 
menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki sebagaimana adanya diiringi 
dengan interpretasi rasional yang memadai tentang kegiatan proses pembelajaran IPA di 
kelas IV SDN 34 Pontianak Selatan.
Bentuk penelitian ini menggunakan bentuk penelitian tindakan kelas yaitu suatu 
kegiatan penelitian dengan mencermati sebuah kegiatan belajar yang diberikan tindakan, 
yang secara sengaja dilakukan di kelas untuk meningkatkan mutu pembelajaran.
Lokasi penelitian tindakan kelas ini di SDN 34 Jalan Prof, M. Yamin Pontianak 
Selatan. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan September selama 1 bulan yaitu 
tanggal 1 September sampai dengan tanggal 30 September tahun 2012. Subjek Penelitian 
yaitu : (a) Siswa di kelas IV SDN  34 yang berjumlah siswa sebanyak 37 orang. (b) 
Peneliti sendiri yang menjadi guru yang mengajar mata pelajaran IPA dibantu oleh guru 
sejawat untuk mengamati dan menilai perencanaan dan pelaksanaan tindakan kelas yang 
dilakukan guru peneliti.
Peneliti menggunakan teknik observasi langsung, observasi tidak langsung dan 
teknik komunikasi langsung. Teknik observasi langsung dengan melakukan pengamatan 
langsung dalam pembelajaran. Teknik observasi tidak langsung dilakukan dengan 
pengmpulan data melalui lembar observasi. Teknik komunikasi langsung dilakukan 
dengan cara wawancara langsung dengan guru sejawat dan siswa. 
Alat pengumpul data yang digunakan pada penelitian ini disesuaikan dengan
teknik pengumpulan data, sebagai berikut : (a) Test, untuk mengetahui kemampuan siswa 
pada saat akan melaksanakan penelitian. (b) Lembar observasi, untuk mengukur 
kemampuan guru dalam menggunakan metode diskusi.
Data yang dikumpulkan melalui wawancara, lembar observasi dalam siklus 
penelitian tindakan kelas dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan metode alur 
berkesinambungan. Peneliti melakukan diskusi/wawancara dengan guru sejawat yang 
meliputi keberhasilan dan kegagalan pada saat siklus tindakan. Data yang dikumpulkan 
melalui lembar observasi dianalisis menggunakan teknik persentase untuk melihat 
kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran. 
Persentase = A x 100%
    B
Dimana :
A = Proporsi siswa memilih
B = Jumlah siswa (respon)
(Trianto , 2011:63)
90 – 100 (sangat baik)
80 – 89 (baik)
70 – 79 (sedang)
60 – 69 (cukup)
50 - 59 (sangat kurang )
Indikator untuk mengukur keberhasilan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : (1) Indikator kemampuan setiap siswa  60, persentasenya  70 %. 
(2)Kemampuan rata-rata siswa yang mendapatkan tuntas yakni  60, persentasenya  75 
%. (Wina Sanjaya, 2010:338)
Berikut disajikan alur penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan dalam 
penelitian ini:
1. Perencanaan Tindakan
Dalam tahap ini peneliti bersama guru mata pelajaran IPA melakukan 
perencanaan tindakan agar semua komponen yang direncenakan dapat dikelola dengan 
baik. Adapun kegiatannya antara lain:
1) Refleksi awal
Peneliti, guru sejawat melakukan diskusi dan mengidentifikasi masalah-masalah 
yang dihadapi oleh guru dalam menyampaikan pelajaran, memilih materi yang 
akan disampaikan.
2) Menyusun strategi pembelajaran
Peneliti dan guru menyusun strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan waktu 
jam pelajaran untuk menyampaikan materi pembelajaran yang telah direncanakan 
dengan metode diskusi.
3) Membuat lembar observasi
Peneliti bersama guru sejawat menyusun lembar observasi untuk melihat 
pembelajaran di kelas.
2. Pengamatan (Observasi) 
Peneliti melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan selama 
berlangsungnya  proses belajar di kelas dengan menggunakan lembar observasi yang 
telah disediakan sebelumnya. Observasi dilakukan terhadap siswa dan guru.
3. Refleksi
Peneliti bersama guru melakukan diskusi tentang temuan maupun masalah-masalah 
yang ditemukan oleh guru, tentang pemahaman materi yang disampaikan. Setelah itu 
guru menindaklanjuti hasil pengamatan dengan serangkaian rencana tindakan yang 
perlu dilakukan pada pertemuan berikutnya.
Berdasarkan keempat langkah-langkah di atas, guru peneliti bersama guru sejawat 
menyusun rencana tindakan selanjutnya dengan melakukan perbaikan dan 
penyempurnaan dalam perencanaan tindakan yang dilakukan sebelumnya. 
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dimulai dengan siklus I yang terdiri dari 
empat kegiatan. Apabila sudah diketahui letak keberhasilan dan hambatan dan 
tindakan yang dilaksanakan pada siklus I ini, maka guru/peneliti menentukan 
rancangan untuk melakukan siklus II
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian Siklus I
Perencanaan
Perencanaan pembelajaran siklus I merupakan awal peneliti melakukan Penelitian 
Tindakan Kelas  siklus I pada kelas IV SDN 34 Pontianak Selatan dengan jumlah siswa 
sebanyak 37 orang. Pertemuan pada siklus I ini dilakukan I kali pertemuan dengan waktu 
2 x 35 menit pada setiap pertemuannya, tepatnya pada hari Selasa 11 September 2012. 
Adapun perencanaan penelitian tindakan kelas siklus I dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Guru membuat RPP, lembar soal tes, menyiapkan alat peraga, lembar instrumen 
kemampuan guru membuat RPP, lembar observasi keterampilan guru menerapkan 
metode dsikusi, lembar observasi keaktifan belajar siswa dan lembar penilaian 
pelaksanaan pembelajaran. Bersama teman sejawat bernama ibu Tengku Mustikawati 
sebagai kolaborator mendiskusikan RPP, lembar observasi aktivitas dan hasil belajar 
siswa dan lembar penilaian pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan metode 
diskusi.
2) Guru menerapkan metode diskusi dengan melakukan eksplorasi, elaborasi dan 
konfirmasi terhadap siswa, yaitu dengan memberikan kesempatan untuk bertanya, 
melakukan tanya jawab secara lisan, meminta siswa maju ke depan kelas dan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal-soal sebagai bentuk 
evaluasi. Dengan demikian, dapat diketahui seberapa besar aktivitas dan hasil belajar 
siswa, dilihat dan kemampuan mengerjakan soal dan hasil penilaian evaluasi tersebut.
3) Guru (peneliti) memberitahukan kepada kolaborator bahwa pelaksanaan 
pembelajaran materi fungsi rangka manusia dan pemeliharaannya akan dilaksanakan 
dengan menerapkan metode diskusi.
4) Guru (peneliti) menggunakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), sebagai 
dasar melakukan tindakan.
5) Kolaborator menggunakan lembar Instrumen Kinerja Guru (IPKG) 1 untuk menilai 
kemampuan guru dalam membuat RPP
Berdasarkan penilaian kemampuan peneliti menyusun RPP Siklus I, dapat dilihat 
bahwa sebagian besar komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran belum sepenuhnya 
dapat dilaksanakan sepenuhnya oleh peneliti. Ada 7 aspek yang mendapat skor 2 dengan 
jumlah 14, sementara ada 8 aspek mendapat skor 3 dengan jumlah  24, dan ada 2 
komponen mendapat skor 4 dengan jumlah 8. Jumlah total yang diperoleh sebesar 46 
dengan nilai rata-rata 67,65%
Hal ini terjadi karena pada tahap awal RPP guru belum sepenuhnya optimal 
mempersiapkan dan menguasai komponen-komponen yang dipaparkan. Seperti 
kelengkapan cakupan rumusan pembelajaran, kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran, kesesuaian dengan karakteristik peserta didik, kesesuaian sumber 
belajar/media pembelajaran dengan karakteristik peserta didik, kesesuaian teknik 
penilaian dengan tujuan pembelajaran, kejelasan prosedur penilaian.
Memperhatikan keadaan pelaksanaan siklus I, maka perlu adanya perbaikan dalam 
RPP yang dilakukan oleh peneliti. Perbaikan akan dilakukan pada siklus 2.
Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan siklus I ini pada hari Selasa tanggal 11 September 2012, dengan 
serangkaian kegiatan berupa pemberian tes awal dan tes akhir sesuai dengan jadwal yang 
sudah ditentukan. 
Pada tahap pelaksanaan siklus 1 peneliti membahas tentang pokok bahasan 
“Menjelaskan Fungsi Rangka Manusia dan Pemeliharaannya” dengan menggunakan 
metode diskusi. Berdasarkan konsep pelaksanaan yang telah dirancang oleh guru sebagai 
peneliti mencoba memperkenalkan penyampaian konsep materi. Kemudian dilaksanakan 
pelaksanaan pembelajaran yang berorientasi pada kegiatan kelompok kecil sesuai dengan 
metode diskusi.
Proses pembelajaran dengan mengoptimalkan pembelajaran metode diskusi yang 
telah direncanakan dalam penyampaian materi pembelajaran serta siswa yang berperanan 
baik secara individu maupun kelompok dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Selanjutnya dilakukan kegiatan langkah-langkah pembelajaran yang mencakup 
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi sesuai dengan langkah pelaksanaan pembelajaran 
Dalam pelaksanaan pembelajaran berpedoman dengan instrumen penilaian kinerja 
guru (IPKG) 2. Berdasarkan penilaian pelaksanaan RPP siklus I pada materi fungsi 
rangka manusia dan pemeliharaannya dengan metode diskusi di kelas IV SDN 34 
Pontianak Selatan, dapat dilihat sebagian besar komponen praktik keterampilan guru 
merupakan model pembelajaran dengan metode diskusi masih belum optimal. Hal ini 
dapat dilihat dari aspek yang diamati. Ada 15 aspek mendapat skor 2 dengan jumlah 30, 
ada 12 aspek memperoleh skor 3 dengan jumlah 36, dan hanya ada 3 aspek yang 
mendapat skor  4 dengan jumlah 12. Jumlah total 78, dengan nilai keseluruhan 65%. 
Dengan demikian dapat dinyatakan keterampilan guru menerapkan model pembelajaran 
dengan metode diskusi cenderung belum berhasil dengan baik.
Keadaan tersebut terjadi karena keterampilan guru dalam pembelajaran dengan 
metode diskusi belum terbiasa, sementara itu guru beberapa kali harus mengingatkan 
siswa yang terkadang masih ribut dan tidak mau berpartisipasi, sehingga konsentrasi guru 
menjadi terpecah, yang berakibat guru tidak bisa melaksanakan pembelajaran secara 
optimal. Dengan mengetahui kelemahan yang terjadi, maka harus diperbaiki pada siklus 
II
Hasil observasi tersebut, selanjutnya dengan didiskusikan untuk memperoleh 
kesepakatan bahwa langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan berkenaan dengan 
penerapan metode diskusi dalam pembelajaran IPA pada materi fungsi rangka manusia 
dan pemeliharaannya untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 34 Pontianak 
Selatan pada silklus I dapat dijadikan dasar pelaksanaan pada siklus 2. Hasil diskusi 
tersebut sekaligus sebagai bahan refleksi untuk mempersiapkan langkah-langkah pada 
siklus selanjutnya.
Peningkatan Hasil Belajar
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar, guru membandingkan hasil sebelum 
tindakan dengan hasil test akhir siklus I. Hasil test sebelum tindakan bertujuan untuk 
mengukur dan mengetahui sejauh mana pengetahuan awal siswa kelas IV SDN 34 
Pontianak Selatan tentang meteri fungsi rangka manusia dan pemeliharaannya dalam 
pembelajaran IPA.
Berdasarkan data pada tabel 4.4 tersebut, ternyata hasil tes awal sebelum tindakan 
pada Siklus I terhadap 37 orang siswa kelas IV SDN 34 Pontianak Selatan menunjukan 
bahwa nilai rata-rata siswa hanya 57,30 atau 5,7  (dalam skala 0-10). Hasil tes awal 
sebelum tindakan pada Siklus I juga memberikan gambaran bahwa Dari 37 siswa yang 
memperolah tingkat ketuntasan belajar hanya 17 orang atau 46,96% siswa. Sedangkan 
siswa yang tidak tuntas sebanyak 20 orang atau 53,04%.  Kondisi hasil ulangan ini tentu 
saja memerlukan perhatian, dengan cara mengganti metode mengajar yang lebih 
membuat siswa aktif,  yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu penggunaan 
metode diskusi.
  Berdasarkan analisa hasil skor tes awal pada studi pendahuluan tersebut diketahui 
bahwa kelemahan siswa adalah tidak memeriksa kembali hasil jawaban test. Berdasarkan 
hasil tes awal sebelum tindakan pada Siklus I sebagaimana terlihat pada tabel-tabel dan 
grafik tersebut, selanjutnya dilaksanakan tindakan kelas dengan menerapkan metode 
diskusi dalam pembelajaran IPA pada materi fungsi rangka manusia dan pemeliharaannya
untuk meningkatkan hasil belajar  siswa kelas IV SDN 34 Pontianak Selatan. 
Hasil analisis bahwa pelaksananaan siklus I masih kurang memuaskan, sebab 
masih terdapat 11 orang atau 29,7% siswa yang belum mencapai  ketuntasan untuk mata 
pelajaran  IPA 60. Namun pada pelaksanaan post test siklus I, telah mengalami kemajuan 
di mana yang peserta didik yang memperoleh nilai ≥ 60 berjumlah 26 orang atau 70,3 % 
siswa. Dari nilai post test pada siklus I, dengan penggunaan metode diskusi  telah terjadi 
peningkatan proses pembelajaran IPA yaitu dari  nilai rata-rata 57,30 menjadi 64,73 atau 
hasil belajar pada siklus I mengalami peningkatan sebesar 12.96% {(64,73 – 57,30) : 
57,30 x 100%}.
Refleksi Tindakan Siklus I
Setelah peneliti melaksanakan tindakan dan evaluasi yang diobservasi oleh 
kolaborator, maka peneliti bersama kolaborator mengadakan perbincangan dan 
perenungan dengan menganalisa hasil tindakan untuk mengetahui kekurangan-
kekurangan selama peneliti melaksanakan tindakan. Dikarenakan kemampuan guru 
membuat RPP, keterampilan guru menerapkan metode diskusi, aktivitas siswa serta hasil 
belajar siswa masih rendah, yaitu baru mencapai 5,85, maka peneliti bersama kolaborator 
mengadakan perbincangan dan perenungan dengan menganalisa hasil tindakan yang 
sudah dilaksanakan. Jadi hasil yang diperoleh setelah peneliti dan kolaborator 
mengadakan perenungan ditemukan adanya kekurangan. Kekurangan-kekurangan pada 
siklus I ini adalah sebagai berikut:
1) Sebagian besar komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran belum sepenuhnya 
optimal dapat dilaksanakan oleh guru. Hal ini terjadi karena pada tahap awal rencana 
pelaksanaan pembelajaran guru belum sepenuhnya optimal dalam mempersiapkan 
dan menguasai komponen-komponen yang akan dipaparkan. Seperti dalam hal 
pemaparan rumusan masalah, kesesuaian pemilihan dan pengorganisasian materi 
ajar, kesesuaian pemilihan sumber belajar atau media pembelajaran, kesesuaian 
strategi dan metode pembelajaran dan kesesuaian penilaian hasil belajar.
2) Sebagian besar keterampilan guru melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan 
metode diskusi belum sepenuhnya optimal dapat dilaksanakan oleh guru. Keadaan 
tersebut terjadi karena guru belum sepenubnya mampu melaksanakan pembelajaran 
sesuai rencana. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor, yaitu guru belum terbiasa 
melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan metode diskusi masih adanya 
sebagian siswa yang merasa kesulitan dalam fungsi rangka manusia dan 
pemeliharaannya, kurangnya partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran, kondisi 
kelas yang kurang kondusif, serta kurangnya motivasi siswa terhadap pelajaran IPA, 
ini juga dikarenakan guru belum sistematis melaksanakan RPP dengan menerapkan 
metode diskusi.
3) Aktivitas belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran masih belum baik dan belum 
sepenuhnya optimal. Hal ini terjadi karena tidak seluruh siswa dapat aktif dalam
kegiatan pembelajaran, yang disebabkan kurang seriusnya siswa dalam menanggapi 
pelajaran dan kondisi kelas yang kurang kondusif.
4) Nilai hasil evaluasi belajar yang diperoleh siswa setelah pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran belum cukup baik, karena masih banyak siswa yang belum mampu 
mencapai target nilai yang diharapkan yaitu KKM 60. Dengan demikian, perlu 
dilakukan perbaikan dalam kegiatan pembelajaran pada siklus II.
Untuk memperbaiki segala kekurangan yang terdapat pada Siklus I, maka peneliti 
bersama kolaborator mengambil kesimpulan dan kesepakatan untuk melanjutkan dan 
melaksanakan tindakan pada Siklus II dengan cara:
1) Guru mempersiapkan RPP akan lebih baik lagi sehingga komponen-komponen 
materi ajar, indikator, tujuan pembelajaran, dampak pengiring, langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran, sumber belajar dan media pembelajaran, strategi dan 
metode.
2) Meningkatkan keterampilan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
menerapkan metode diskusi dengan media pembelajaran yang lebih menarik.
3) Berusaha membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran serta berani maju 
ke depan kelas melakukan diskusi dan lebih serius dalam belajar juga 
mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru tentang materi fungsi rangka 
manusia dan pemeliharaannya melalui metode diskusi dengan media pembelajaran 
yang lebih baik dan bisa dipahami siswa.
4) Meningkatkan hasil belajar siswa agar mendapatkan nilai yang lebih baik lagi 
seperti yang diharapkan.
Hasil tersebut menjadi dasar peneliti dan guru memutuskan untuk mengadakan 
perbaikan tindakan sebab belum semua aspek pada lembar observasi dilaksanakan dengan 
optimal. 
Hasil Penelitian Siklus II
Perencanaan Pembelajaran
1) Peneliti memberitahukan kepada kolaborator bahwa pelaksanaan tindakan siklus II 
masih mengajarkan materi fungsi rangka manusia dan pemeliharaannya dengan 
menerapkan metode diskusi secara efektif.
2) Peneliti menyempurnakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, membuat lembar 
observasi aktivitas siswa, membuat lembar penilaian pelaksanaan pembelajaran.
3) Mendiskusikan RPP, lembar observasi dengan kolaborator
4) Peneliti tetap berlatih melaksanakan skenario pembelajaran fungsi rangka manusia 
dan pemeliharaannya dengan menerapkan metode diskusi demi memantapkan 
penguasaan guru terhadap materi.
5) Akan meningkatkan keterampilan guru melaksanakan pembelajaran dengan metode 
diskusi, strategi dan pendekatan yang sudah direncanakan, serta menciptakan 
kondisi pembelajaran yang menantang, aktif, efektif, kreatif dan menyenangkan.
6) Mengadakan kesepakatan antara peneliti, siswa, kolaborator serta kepala sekolah 
mengenai rencana jadwal pelaksanaan penelitian tindakan siklus II.
  Selanjutnya berdasarkan hasil pengamatan setelah pelaksanaan siklus II, ada 
beberapa perubahan positif dan kendala yang pernah dihadapi siswa selama proses 
pembelajaran, di mana siswa lebih bersemangat selama berlangsungnya proses 
pembelajaran dengan metode diskusi.
  Berdasarkan data penilaian kemampuan peneliti menyusun RPP Siklus II, dapat 
dilihat bahwa sebagian besar komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran telah 
sepenuhnya dapat dilaksanakan sepenuhnya oleh peneliti. Ada 4 komponen yang 
mendapat skor 3 dengan jumlah 12, sementara ada 13 komponen mendapat 4 skor  
dengan jumlah  52. Jumlah total yang diperoleh sebesar 64 dengan nilai rata-rata 94,11%.
Perbaikan ini terjadi karena guru telah memperbaiki hasil pada siklus I kemudian 
memperbaiki kelengkapan cakupan rumusan pembelajaran, kesesuaian materi dengan 
tujuan pembelajaran, kesesuaian dengan karakteristik peserta didik, kesesuaian sumber 
belajar/ media pembelajaran dengan karakteristik peserta didik, kesesuaian teknik 
penilaian dengan tujuan pembelajaran, kejelasan prosedur penilaian.
Memperhatikan keadaan pelaksanaan siklus II, maka tidak perlu adanya perbaikan 
dalam RPP dalam sikulus berikutnya.
Pelaksanaan Pembelajaran
Berdasarkan konsep pelaksanaan yang telah dirancang oleh peneliti, guru sebagai 
peneliti mencoba memperkenalkan penyampaian konsep materi dengan penggunaan 
metode diskusi, dan menjelaskan kepada setiap siswa untuk memperhatikan lebih teliti 
langkah menyelesaikan materi dalam masing-masing kelompok. Pada tahap pelaksanaan 
siklus I1 ini peneliti membahas tentang fungsi rangka manusia dan pemiliharaannya 
dengan indikator jenis-jenis penyakit pada tulang manusia. Selama proses pembelajaran 
dengan mengoptimalkan pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi  yang telah 
direncanakan dalam penyampaian materi pembelajaran serta peran aktif siswa dalam 
kelompok selama mengikuti proses pembelajaran. Selanjutnya dilakukan kegiatan 
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi
Pada tahap pelaksanaan siklus II beberapa hal yang ditekankan pada pembelajaran  
adalah :
1) Siswa diminta untuk berpikir tentang topik materi yang disampaikan guru secara 
belajar kelompok.
2) Siswa diminta mengembangkan ketelitian dengan cara mengembangkan konsep.
3) Siswa untuk mengembangkan informasi tentang konsep materi yang dipelajari 
melalui kegiatan belajar mengajar secara sistematis. 
4) Wakil kelompok dapat mempersentasikan hasil kerja kelompok
5) Guru memberi kesimpulan
Berdasarkan penilaian keterampilan guru siklus II, dapat dilihat sebagian besar 
komponen praktik keterampilan guru menerapkan metode diskusi. Hal ini dapat dilihat 
dari aspek yang diamati. Ada 9 aspek mendapat skor 3 dengan jumlah 27, ada 21 aspek 
memperoleh skor 4 dengan jumlah 84. Jumlah total 111, dengan nilai rata-rata 
keseluruhan 92,50%. Dengan demikian dapat dinyatakan keterampilan guru menerapkan 
metode diskusi dapat dikatakan berhasil dengan baik.
Hasil observasi tersebut, selanjutnya dengan didiskusikan untuk memperoleh 
kesepakatan bahwa langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan berkenaan dengan 
penerapan metode diskusi dalam pembelajaran IPA pada materi untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas IV SDN 34 Pontianak Selatan pada silklus II telah dilaksanakan 
dengan optimal.
Hasil observasi ini setelah didiskusikan dengan kolaborator, maka tidak perlu 
meneruskan pada siklus berikutnya sebab semua komponen praktik keterampilan guru 
menerapkan metode diskusi telah dilaksanakan dengan baik.
a. Peningkatan Hasil Belajar 
Pada siklus II, peningkatan hasil belajar dilihat dari keberhasilan guru dalam 
kegiatan belajar mengajar melalui pengamatan oleh kolaborator, dan hasil post test. 
Untuk melihat adanya peningkatan dan perubahan belajar siswa pada akhir siklus II 
tentang materi fungsi rangka masnusia secara keseluruhan, maka dipaparkan hasil test 
siklus II.
Dari hasil hitung nilai rata-rata dan persentase tes setelah tindakan siklus II 
terhadap siswa kelas IV SDN 34 Pontianak Selatan tahun ajaran 2012/2013, dapat dilihat 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran  IPA telah memperlihatkan proses pembelajaran 
dengan baik, di mana standar ketuntasan untuk mata pelajaran  IPA adalah 60. Setelah 
pelaksanaan siklus II, dari hasil test 37 orang siswa yang memperoleh nilai  60 (tuntas ) 
berjumlah 37 orang atau 100%. Dengan demikan guru telah melaksanakan pembelajaran 
dengan metode diskusi secara baik, Hal ini dapat dilihat dari semua siswa yang telah 
mencapai KKM, dengan nilai rata-rata 71,76
Dari data pada tabel dan grafik tersebut, dapat dikemukakan beberapa hal sebagai 
berikut.:
1) Terjadi peningkatan belajar jika dibandingkan pada siklus I  di mana pada siklus I  
hasil yang dicapai dari 24 siswa 13 orang atau 54,17% telah mencapai ketuntasan 
belajar. Pada siklus II semua siswa mencapai  KKM 60
2) Telah tercapai ketuntasan belajar secara klasikal.
3) Dari hasil pemantauan dan catatan lapangan siswa memberikan respon yang positif 
seperti: sikap senang, gembira dan tertarik serta bersemangat dalam belajar dan 
mengerjakan soal-soal yang diberikan.
Dari hasil siklus II ini peneliti menganggap bahwa proses penelitian tindakan 
kelas telah sesuai dengan tujuan  yang diinginkan, sebab semua siswa sudah mencapai 
ketuntasan minimal, sehingga peneliti memutuskan untuk tidak meneruskan siklus 
berikutnya. 
Refleksi Tindakan Siklus II
Berdasarkan hasil observasi diketahui telah terjadi peningkatan guru dalam 
merencanakan pelaksanaan pembelajaran, keterampilan guru menerapkan metode diskusi, 
dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV SDN 34 Pontianak Selatan, 
khususnya tentang materi fungsi rangka manusia dan pemeliharaannya. Sehingga dengan 
demikian tidak perlu dilakukan perbaikan dalam kegiatan pembe1ajaran  berikutnya atau 
tidak diperlukan siklus lanjutan.
.
Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil pree tes siklus I sebagai dasar penulis untuk melakukan penelitian tindakan 
kelas.  Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilakukan dalam 2 (dua) siklus yaitu 
siklus I dan II. Kedua siklus ini menekankan pada pengenalan dan pemahaman tentang 
materi IPA antara lain fungsi rangka manusia dan pemeliharaannya dengan menggunakan 
metode diskusi. 
Berdasarkan analisis hasil, bahwa saat pelaksanaan test sebelum tindakan siklus I, 
Dari 37 siswa yang memperolah tingkat ketuntasan belajar hanya 17 orang atau 46,96% 
siswa. Sedangkan siswa yang tidak tuntas sebangyak 20 orang atau 53,04%.   
Pada pelaksanaan post test siklus I, dari 37 siswa yang memperoleh nilai  KKM 
60 (tuntas) berjumlah 27 orang atau 73,08% siswa, sedangkan siswa yang memperoleh 
nilai ≤ 60 (tidak tuntas) berjumlah 10 orang atau 27,02 % siswa.
Pada pelaksanaan post test siklus II, dari 37 orang siswa yang memperoleh nilai ≥ 
60 (tuntas ) berjumlah 37 orang atau 100% siswa. Dengan demikian penggunaan metode 
diskusi, telah meningkatkan hasil belajar siswa yaitu pada siklus I siswa yang telah 
mencapai KKM, dengan nilai rata-rata 64,73 dan pada siklus II nilai rata-rata meningkat 
menjadi 71,76. Apa bila dibandingkan dengan siklus I, maka pada siklus II telah terjadi 
peningkatan hasil belajar yang berarti yaitu pada pelaksanaan post test siklus I, peserta 
didik yang memperoleh nilai ≥ 60 berjumlah 27 orang atau 72,92 % siswa, dan pada 
siklus II siswa yang memperoleh ketuntasan belajar sebesar 100%.
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas pada mata pelajaran IPA di kelas IV 
SDN 34 Pontianak Selatan menunjukan adanya perkembangan pemahanam hasil belajar 
dan ketuntasan belajar secara individu maupun secara klasikal. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Siklus I, Penelitian dan Observer merasa 
belum puas dengan hasil yang diperoleh. Oleh karena itu perlu dilakukan tindakan kelas 
ke Siklus berikutnya, agar kelas IV SDN 34 Pontianak Selatan lebih memahami materi 
pelajaran. Sebelum melaksanakan tindakan kelas pada sirklus II, Peneliti bersama 
Observer melakukan diskusi guna untuk membahas hasil observasi yang berupa temuan-
temuan pada siklus I 
Dari hasil diskusi disepakati bahwa dalam pelaksanaan tindakan kelas pada Siklus
II perlu adanya persiapan dan upaya yang lebih baik diantaranya adalah: 
1. Memperbaiki proses pembelajaran dengan cara mengaktifkan siswa.
2. Memperbaiki strategi pembelajaran dengan penekanan pada penggunaan metode 
diskusi. 
3. Pembenahan pelaksanaan pembelajaran berdasarkan refleksi siklus I.
4. Mempersiapkan rencana pembelajaran yang lebih sistimatis.
5. Memberikan bimbingan kepada siswa supaya lebih paham dalam melakukan diskusi.
6. Memberikan motivasi agar siswa lebih aktif dalam mengemukakan pendapat, 
bertanya, maupun menjawab pertanyaan.
Dari upaya-upaya yang dilakukan pada tindakan kelas Siklus II ternyata dapat 
mencapai hasil lebih baik dari pelaksanaan tindakan kelas pada Sirlus I. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil observasi,  adanya peningkatan yang cukup berarti. 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, bahwa penggunaan metode diskusi 
dapat meningkatkan hasil belajar materi fungsi rangka manusia dan pemeliharaannya 
dalam pembelajaran IPA di kelas IV SDN 34 Pontianak Selatan.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Secara umum kesimpulan hasil penelitian adalah penerapan metode diskusi dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi fungsi rangka manusia dan 
pemeliharaannya dalam pembelajaran IPA di kelas IV SDN 34 Pontianak Selatan. 
Selanjutnya dari hasil analisis dan pembahasan, maka secara khusus kesimpulan 
penelitian sebagai berikut:
1. Peningkatkan  hasil belajar siswa materi fungsi rangka manusia dan pemeliharaannya 
dalam pembelajaran IPA di kelas IV SDN 34 Pontianak Selatan, dapat dilihat bahwa 
hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan dan mampu mencapai nilai rata-rata. 
Hal ini dapat terlihat dari nilai hasil evaluasi yang telah mencapai target KKM 60 dan 
menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan, yaitu pada siklus I nilai rata-rata 
sebesar 64,73, pada siklus meningkat sebesar 71,76 dengan selisih 7,03. Dengan 
demikian berdasarkan rata-rata kelas sudah mencapai batas ketuntasan belajar 60.
2. Peningkatan belajar siswa pada Siklus I rata-rata 60,43% dan 37 orang siswa dan 
pada Sikius II meningkat menjadi 91,37% dengan selisih kenaikan sebesar 37,87%.
saran
1. Guru diharapkan dapat melakukan inovasi terus menerus dalam penerapan metode 
pembelajaran kepada siswa, khususnya dalam penerapan metode diskusi dengan alat 
peraga, sehingga pembelajaran dapat berjalan lebih efektif.
2. Guru diharapkan mampu menguasai materi yang akan diajarkan secara optimal dan 
dapat menciptakan kondisi kelas yang menarik, sehingga dapat menarik minat siswa 
untuk mengikuti pembelajaran secara aktif dan meningkatkan motivasi belajar siswa 
terhadap pelajaran IPA.
3. Perlu adanya perhatian khusus terhadap siswa yang memiliki kemampuan di bawah 
rata-rata dengan memberikan bimbingan tambahan pelajaran, diluar jadwal pelajaran 
yang telah ditentukan.
4. Perlu adanya pembagian kelas menjadi dua kelas, agar tercapai kondisi kelas yang 
kondusif dan nyaman serta tercapai target pembelajaran yang lebih optimal.
5. Perlu adanya peningkatan dan penambahan kompetensi guru di bidang pelajaran IPA, 
agar proses pembelajaran dapat berjalan lancar.
6. Guru diharapkan dapat melakukan inovasi terus menerus dalam penerapan metode 
pembelajaran kepada siswa, khususnya dalam penerapan metode diskusi dengan alat 
peraga, sehingga pembelajaran dapat berjalan lebih efektif.
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